BAB YV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ftelah dilakukan. dapat disrmpulkan
bahwa algoritma K-Means dan DESCAN dapat digunakan secara efektif untuk
mengelompokkan anime berdasarkan preferensi genre. Berikut ini merupakan
kesimpulan yang disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian:

l. K-Means HWWMMM ke ceniroid, sedangkan
DBSCAN menggunakan kepadatan dota sebagai dasar pembentukan
cluster. Dalam mﬁx‘lﬁﬂﬂ diuji pada rentang jumlah efuster K

= i hingon H., li.i. DASCAN menggmukm mr'qmrm = T0 dan
min_samples = 5. Kedua algoritma mampa m{mklun lebih darj
19.311 entri anime ke dalam beberapa cliuster, W
berbosis  skor, popularitas, dan jumlah episode. MN memiliki
keunggnlan dalam memisahkan outlier dan menangani distribusi data yang
.tﬂl‘kmtm kelebihun yang tidak dimiliki oleh K-Means.

numerik

2 Evaluasi jumioh cluster optimal dilakukan desigan menguji pilai k pada
rentang 2 hingga |1 menggunakan Elbow Method, Silliou:tte Score, dan
Davies-Bouldin Index. Hasil terbaik ditemukan pada k = 2. dengan nilai

 SSE sebesar 82.157487.071, Sithouette Score sebesar 0,6550, dan Davies-
Bouldin Index sebesar OASRE, Nilai Silhouette Seare yang cukup tinggi
-menunjukkan. hlmrlﬂll;ﬂam salu eluser sangat minp dan terpisah
jelas danl cluseer lain, sedangkun n_ll.:lq.:;m,ﬂ'ma’dm Inder yang rendah
mmamimmw'm memiliki jarak yang baik dan bentuk
yang kompak. Dalam K- Meais, setiap cluster memiliki centroid, vaitu titik
pusat rata-ratn dari data dalam cluster tersebul. Pada k = 2, dua centroid
yang terbentuk mampu merepresentasikan distribusi data dengan baik.
sehingga jumlsh cluseer tersebut dinilai paling optimal berdasarkan hasil

evaluasi.

3. Hasil clostering menggunakan algoritma K-Means dan DASCAN
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menunjukkan adanya perbedaan karakleristik gemre pads sebiap clisior
yang terbentuk, terlihat seperti penjelasan berikut ini:

a. Pada algoritma K-Means, Claster 0 terdini dani 7.484 anime dengan
genre dominan comedy (2.208), kids (1.999), dan music (1.463),
vang menggambarkan  kecenderungan terhadap anime yang
ditujukan untuk audiens berusiz muda. Sementara i, Clusrer 1
terdirt dan 7.703 anime denEnn genre vang lebih bervariasi, yailu
eomedy (3.614), acvion ﬂm droma (1.872), fantasy {1.764),
dan_adventure H'}ﬂjrmmkm preferensi dari audiens

b. Fmﬂmm Cluster (| mencakup sebagian besar data,
yaitu w 15.081 anime, dm wemre dominan seperti
comedy, agfion, faniasy, advenire, Ih] d’fm yang merupakan
genre populer dalam industri amime. Sementars i, Cluster l
hanya terdin dan 6 anme yang menulik Imnﬁm genre Seperti
action, adventure, shounem, din fantasy, yang ﬁhk dhum
ditermukan dalam pola distribusi utama. sehingga dikelompokkan
secars terpisah. Selain itu, terdupat 100 data yang diklasifikasikan
sebagal moise ofau ewdier karena tidok memenubi knteria
kepadatan muinimum untuk dlmasul:kgn_kn #hma.!mmr*manapun

52 Sarun
mmmm telah m&ﬁmmenggumkm metode
K-Means dan DESCAN untuk mengelompokkan anime berdasarkan genre,

terdapat beberapa saran yang dapal aik .q_ﬁ___n__mngmbangkan penelitian
lebih lanjut, seperti:

l. Meskipun K-Means dan DBESCAN memberikzn hasil yang berguna,
penelitian ind masih dapat lebih diperluas dengan menggunakan algoritma
clustering loin, seperti Agglomerative Clustering atau Gawssian Mixare
Maodels (GMM). Melode ini dopat memberikan hasil yang lebih stabil atan
lebih sesuai untuk daotaset dengan kepadatan yang bervanasi. Oleh karena
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itu. melakukan eksperimen dengan algoritma lain dapat memperkaya
perbandingan hasil clustering.

2. DBSCAN sangat bergantung pada pengaturan epsifor dan min_samples.
Oleh karena itu. eksperimen lebih lanjut dengan mencoba berbagm nilai
epsilon dan min_samples dapat membantu menentukan parmeter terbaik
untuk menghasilkan eluveer yang lebih representatif. Menggunakan teknik
seperti Grid Search atau Cross-Validation untuk mencari nilai parameter
vang optimal dapat meningka as hasil DESCAN.

3. Penelitian i | MENCoung avies-Bowldin fedex. dan
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